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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi nutrisi dan kecernaan in vitro pada sembilan spesies rumput 

lapangan tropis di Indonesia. Sampel rumput lapangan diperoleh dari kebun rumput Kawasan Nuklir Pasar Jumat, Jakarta 

Selatan dengan metode kuadrat. Peletakan plot dilakukan secara purposive sampling dengan jumlah 15 plot (ukuran 1 x 1 m). 

Sembilan spesies rumput lapangan yang dievaluasi termasuk dalam famili Poaceae dan Cyperaceae. Peubah yang diamati 

adalah kandungan nutrien, fraksi serat, estimasi kecernaan dan in vitro true digestibility (IVTD). Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat pengulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumput Teki badot 

(Cyperus kyllinga) mengandung protein kasar (PK) tertinggi (7.60%). Rumput Teki badot juga mengandung kadar neutral 

detergent fiber (NDF) dan acid detergent fiber (ADF) terendah berturut-turut sebesar 66.10% dan 32.40% (P<0.05). Rumput 

Teki badot dan Rumput belulang (Eleusine indica) menghasilkan nilai relative feed value (RFV) tertinggi dan termasuk dalam 

kualitas hijauan “fair”. Nilai IVTD tertinggi dihasilkan oleh Rumput Kusa-kusa (Echinochloa colonum) yaitu sebesar 66.62% 

(P<0.05). Rumput Kusa-kusa dan Rumput teki badot merupakan dua spesies rumput lapangan yang potensial dikembangkan 

secara genetik karena memiliki kandungan nutrien serta kecernaan in vitro yang lebih tinggi dibandingkan spesies rumput 

lapangan tropis lainnya. 

 

Kata kunci: Cyperus kyllinga, Kecernaan in vitro, Relative feed value, Rumput lapangan 

 

Nutrient Evaluation and In Vitro Digestibility of Various Species of Tropical Native Grass 

in Indonesia  

 
ABSTRACT 

The objectives of this study were to evaluate the nutrient and in vitro digestibility of nine native grass species in 

Indonesia. Native grass samples were collected from grass field of Pasar Jumat Nuclear Area. Area plot placement was done 

by purposive sampling with 15 plots (1 x 1 m). Native grass species were including Poaceae and Cyperaceae family. Variables 

observed were nutrient content, fiber fraction, digestibility estimation and in vitro true digestibility (IVTD). Completely 

randomized design with four replication was used in this experiment. Results showed that Teki badot grass (Cyperus kyllinga) 

contained the highest crude protein (CP) content (7.60%). Teki badot grass also contained the lowest neutral detergent fiber 

(NDF) and acid detergent fiber (ADF) by 66.10% and 32.40% respectively (P<0.05). Teki badot and Belulang grass (Eleusine 

indica) produced the highest relative feed value (RFV) and classified in “fair” forage quality. The highest IVTD value was 

produced by Kusa-kusa grass (Echinochloa colonum) by 66.62% (P<0.05). Kusa-kusa and Teki badot grass are two native 

grass species that have to be potential genetically developed due to the higher nutrient quality and in vitro digestibility than 

other native grass species. 

 

Keywords: : Cyperus kyllinga, In vitro digestibility, Native grass, Relative feed value 

 

PENDAHULUAN 

 
Hijauan pakan adalah faktor penting dalam 

budidaya ternak ruminansia. Kondo et al. (2015) 

melaporkan bahwa penyediaan hijauan pakan sangat 

vital dalam usaha peternakan domba, kambing, sapi dan 

kerbau. Peternak rakyat masih banyak memanfaatkan 

limbah pertanian dan rumput sebagai sumber hijauan. 

Penggunaan limbah pertanian seperti jerami padi, lazim 

diberikan kepada ternak yang berada pada sentra 

pertanian (Wahyono et al., 2017). Kekurangan dari 

limbah pertanian adalah ketersediaannya yang 

tergantung musim panen dari budidaya tanaman 

pangan dan industri. Sebagai contoh jerami padi hanya 

banyak tersedia di musim hujan sedangkan 

jerami/tebon jagung banyak terdapat pada musim 

kemarau.  
Selain limbah pertanian, rumput lapangan masih 

menjadi andalan untuk memenuhi kebutuhan hijauan 

pakan di peternakan rakyat. Rumput lapangan 

merupakan sumber hijauan pakan yang umum di asia 

tenggara karena ketersediaannya yang melimpah 

selama musim hujan (Deutschmann et al., 2017). 

Sumber rumput lapangan yang dimanfaatkan oleh 

peternak banyak diperoleh dari area pematang sawah, 

perkebunan maupun sekitar jalan desa (Dismawan et 

al., 2014). Dari definisi di atas, rumput lapangan yang 

sering dimanfaatkan oleh peternak di Indonesia masih 

berupa campuran beberapa spesies liar (bukan 

budidaya). Rumput lapangan tropis di Indonesia 

memiliki komposisi nutrien yang bervariasi tergantung 
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spesies dan kondisi lingkungannya (Evitayani et al., 

2004).  

Sebagai sumber pakan ternak, rumput harus 

memiliki kualitas baik, kecernaan tinggi, palatabilitas 

tinggi serta cukup ketersediaannya (Umami et al., 

2017). Pernyataan tersebut merupakan dasar 

diperlukannya pengembangan genetik rumput lapangan 

untuk mendapatkan varian spesies rumput yang 

berkualitas. Ramírez et al. (2009) menjelaskan bahwa 

rumput lapangan merupakan objek studi hijauan pakan 

yang terus berkembang karena kelebihannya dalam 

beradaptasi dan mudah dibudidaya. Rumput lapangan 

yang berkualitas selanjutnya akan dikembangkan dan 

dibudidayakan secara intensif untuk mencukupi 

kebutuhan pakan ternak (Mburu et al., 2018). Evaluasi 

berbagai spesies rumput lapangan perlu dilakukan 

sebagai langkah awal dalam seleksi rumput pakan 

tropis di Indonesia. Evaluasi nutrien dan kecernan 

rumput tropis di musim hujan telah dilakukan di 

Filipina (Kondo et al., 2015). Mburu et al. (2018) 

memetakan profil nutrien dan kecernaan bahan kering 

di daerah pesisir dataran rendah di Kenya. Brown et al. 

(2018) memberikan informasi nutrien dan kecernaan in 

vitro rumput sub tropis. Potensi nutrien dan kecernaan 

berbagai spesies rumput lapangan di Indonesia belum 

banyak diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi kandungan nutrien, serat dan kecernaan 

in vitro dari sembilan spesies rumput lapangan tropis di 

Indonesia. Spesies rumput lapangan yang berpotensi, 

akan digunakan dalam pengembangan pemuliaan 

genetik rumput khusus pakan ternak. 

 

MATERI DAN METODE 

 
Persiapan Bahan 

Pengambilan sampel rumput lapangan 

dilakukan di kebun rumput pakan ternak Kawasan 

Nuklir Pasar Jumat, Jakarta Selatan (6o17’38.9” LS; 

106o46’28.8” BT). Kondisi curah hujan tahunan 100-

300 mm (85-150% pada Februari-Juni 2018) dan suhu 

rata-rata 28,7oC (BMKG, 2018). Rumput teki badot 

(Cyperus kyllinga), Rumput pait (Axonopus 

compressus), Brabahan (Brachiaria sp.), Tapak jalak 

(Dactyloctenium aegyptium), Rumput kusa-kusa 

(Echinochloa colonum), Padi burung (Echinochloa 

crus-galli), Rumput belulang (Eleusine indica), Alang-

alang (Imperata cylindrica) dan Lamhani (Paspalum 

distichum) dikoleksi dengan metode kuadrat. Plot 

berukuran 1 x 1 m diletakkan secara purposive 

sampling sebanyak 10 buah pada masing-masing lokasi 

kebun. Rumput yang dikoleksi diperkirakan berumur 

30-40 hari.  Kesembilan sampel rumput dikeringkan 

pada suhu 60oC selama 48-72 jam kemudian digiling 

sampai berukuran 1-2 mm. sampel kering kemudian 

dilakukan analisis kandungan nutrient dan in vitro true 

digestibility (IVTD). 

 

Pengukuran Kandungan Nutrien dan Fraksi Serat 

Kandungan bahan organik (BO), abu, protein 

kasar (PK) dan lemak kasar (LK) dianalisis berdasarkan 

prosedur dalam AOAC (2005). Kandungan neutral 

detergent fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF) dan 

acid detergent lignin (ADL) dianalisis menggunakan 

prosedur Van Soest et al. (1991). Kandungan 

hemiselulosa ditentukan dari persentase NDF-ADF. 

Kandungan selulosa ditentukan dari persentase ADF-

ADL. Kandungan non fiber carbohydrate (NFC) 

dikalkulasi dari persentase BO-PK-NDF-LK. 

 

Perhitungan Estimasi Kecernaan 

Nilai estimasi dry matter digestibility (DMD), 

dry matter intake (DMI) dan relative feed value (RVF) 

ditentukan berdasarkan persamaan berikut: 

DMD (%)   = 88.9 - (%ADF x 0.779) 

DMI (% berat badan)  = 120/% NDF 

RFV (%)   = (DMD x DMI)/1.29 

(Kilic dan Gulecyuz, 2017; Rohweder et al., 1978) 

Nilai RVF digunakan untuk menentukan 

kualitas hijauan pakan berdasarkan Quality Gradding 

Standard by The Hay Marketing Task Force of The 

American Forage and Grassland Council. Standar nilai 

hijauan pakan yang dimaksud adalah: reject (5) 

(skor<75), poor (4) (75-86), fair (3) (87-102), good (2) 

(103-124), premium (1) (125-151) dan prime (>151) 

(Kilic dan Gulecyuz 2017). 

 

Pengukuran In Vitro True Digestibility (IVTD) 

Pengukuran IVTD menggunakan instrumen 

DaisyII Incubator (Ankom Technology Corp, Fairport, 

NY). Prosedur yang digunakan berdasarkan dalam 

metode Ankom (2017). Reagen yang digunakan adalah 

larutan A dan B. Pada 1000 ml larutan A terdapat 10 g 

KH2PO4, 0.5 g MgSO4.7H2O, 0.5 g NaCl, 0.1 g 

CaCl.2H2O dan 0.5 g urea (reagent grade).  Pada 1000 

ml larutan B terdapat 15 g Na2CO3 dan 1 g Na2S.9H2O. 

Pada satu tabung inkubator dapat digunakan untuk 

inkubasi 25 sampel. Pada satu buah instrumen DaisyII 

Incubator terdapat 4 buah tabung inkubator.  

Cairan rumen sebagai inokulum diperoleh dari 

dua ekor sapi jantan Peranakan Ongole (PO) berfistula. 

Ransum sapi terdiri atas campuran rumput lapangan 

dan konsentrat dengan komposisi (50:50 BK). 

Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari. 

Pengambilan cairan rumen dilakukan sebelum 

pemberian pakan pada pagi hari. Isi rumen disaring 

menggunakan kain kassa 4 lipatan dan cairannya 

dimasukkan ke dalam termos hangat (39oC). Sebelum 

digunakan, cairan rumen diblender dan disuplai dengan 

gas CO2. 

Sebanyak 0,5 g BK sampel (W2) dimasukkan ke 

dalam filter bag Ankom® (Ankom Technology F57) 

yang sebelumnya telah ditimbang beratnya (W1). Filter 

bag kosong juga dipersiapkan untuk digunakan sebagai 

faktor koreksi (C). Nilai faktor koreksi adalah berat 

filter bag kosong pasca inkubasi dibagi dengan berat 

awal. Sampel diinkubasi ke dalam cairan rumen-buffer 

yang telah dimasukkan ke dalam tabung inkubator. 

Kebutuhan cairan rumen-buffer dalam satu tabung 
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inkubator (untuk 25 sampel) adalah 1330 ml larutan A, 

266 ml larutan B (perbandingan A:B adalah 5:1) dan 

400 ml cairan rumen. Suplai gas CO2 dimasukkan ke 

tabung inkubator selama 30 detik sebelum proses 

inkubasi.  

Proses inkubasi dilakukan selama 48 jam pada 

suhu 39.5 ± 0.5 oC. Sampel hasil inkubasi selanjutnya 

dipanaskan bersama reagen neutral detergent soluble 

(NDS) dalam Ankom 200 fiber analyzer® pada suhu 

100oC. Reagen yang digunakan adalah NDS (2000 ml 

per 24 sampel), sodium sulfite (20 g per 2000 ml NDS) 

dan 4 ml alpha-amylase. Proses pemanasan dilakukan 

selama 75 menit. Proses pembilasan dilakukan 

menggunakan akuades selama tiga kali pada suhu 70-

90oC masing-masing selama lima menit. Sebanyak 4 ml 

alpha-amylase ditambahkan pada pembilasan pertama 

dan kedua. Sampel yang telah dibilas kemudian 

direndam ke dalam aseton (250 ml per 24 sampel) 

selama 3-5 menit. Sampel kemudian diangin-anginkan 

dan dimasukkan ke dalam oven 100oC selama 2 jam. 

Sampel kemudian dimasukkan ke dalam plastik 

desikator dan ditimbang (W3). Nilai IVTD dapat 

ditentukan dengan rumus: 

% IVTD (% BK)  = 
100 - (W3 - (W1 x C))

(W2 x %BK)
 x 100 

IVTD (in vitro true digestibility), BK (bahan 

kering), W1 (berat filter bag (g)), W2 (berat sampel 

awal (g)), W3 (berat sampel+filter bag pasca inkubasi 

(g)) dan C (faktor koreksi). 

 

Analisa Data 

 Data yang dianalisis adalah data sembilan 

sampel rumput lapangan dengan menggunakan empat 

pengulangan. Data kandungan nutrien, estimasi 

kecernaan dan nilai IVTD dianalisis menggunakan one-

way analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan 

dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) jika 

terdapat perbedaan yang nyata. Analisis statistik 

dilakukan dengan bantuan program SPSS 20.0. 

Analisis korelasi juga dilakukan untuk mengetahui 

hubungan antara IVTD dengan kandungan nutrien 

beberapa spesies rumput lapangan (Steel dan Torrie, 

1960). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Kandungan Nutrien dan Fraksi Serat 

Sembilan spesies rumput lapangan yang diamati 

adalah spesies rumput lapangan yang umum dijumpai 

dan digunakan sebagai hijauan pakan ternak di 

Indonesia. Kandungan nutrien dan serat kesembilan 

spesies rumput lapangan dapat dilihat pada Tabel 1 dan 

2. Alang-alang mengandung kandungan BK dan BO 

tertinggi (P<0,05). Evitayani et al. (2004) melaporkan 

bahwa kandungan BO rumput adalah sekitar 86,2-92,2 

%. Dalam penelitian ini rerata kandungan BO rumput 

lapangan adalah sekitar 79,15-90,02 %. Perbedaan 

tersebut dapat disebabkan oleh perbedaan musim panen 

dan kandungan kontaminan yang dapat meningkatkan 

kadar abu. Kadar abu tertinggi dihasilkan oleh Padi 

burung namun tidak berbeda nyata dibandingkan 

Brabahan dan Rumput teki badot. Kilic dan Gulecyuz 

(2017) berpendapat bahwa tingginya kadar abu dapat 

menurunkan nilai nutrisi dari bahan pakan. Kadar abu 

merupakan representasi dari kandungan material 

anorganik pada pakan yang mungkin juga dipengaruhi 

oleh kontaminasi tanah disekitarnya (Mburu et al., 

2018). Interpretasi tingginya kadar abu dapat diartikan 

menjadi dua hal yang kontradiktif yaitu: 1) tingginya 

kandungan mineral rumput yang dibutuhkan ternak 

atau 2) tingginya kandungan kontaminan pada rumput 

berupa tanah, pasir dan tanah liat yang menempel. 

Alang-alang mengandung PK yang terendah 

dibandingkan kedelapan spesies lain. Kandungan PK 

tertinggi dihasilkan oleh rumput teki badot (7,60%). 

Kandungan PK kesembilan spesies rumput lapangan 

berkisar antara 3,48-7,60%. Jayanegara et al. (2017) 

melaporkan bahwa kebutuhan protein domba lokal 

dengan berat badan minimal 15 kg untuk meningkatkan 

berat badan minimal 50 g/hari adalah sekiar 7,3%. 

Berdasarkan hal tersebut, hanya Rumput teki badot 

yang dapat memenuhi standar. Kedelapan spesies 

rumput lapangan lain hanya dapat memenuhi 

kebutuhan hidup pokok domba, namun belum 

mendukung kebutuhan produksi. Kandungan PK 

Sembilan spesies rumput lapangan juga termasuk 

dalam kualitas yang rendah. Hal tersebut dinyatakan 

oleh Leng (1990) yang melaporkan bahwa hijuan yang 

mengandung PK < 8% termasuk dalam hijauan kualitas 

rendah. Berbagai penelitian telah melaporkan bahwa 

kandungan PK rumput di daerah tropis berkisar antara 

11,1-11,7 % (Evitayani et al., 2004), 11.5 % 

(Dismawan et al., 2014) dan 10.8 % (Kondo et al., 

2015). Perbedaan kadar PK selain karena perbedaan 

spesies juga dapat disebabkan oleh pengaruh struktur 

tanah, pemupukan dan umur panen rumput (Kilic dan 

Gulecyuz, 2017). Perbedaan komposisi bagian tanaman 

seperti batang, daun dan malai juga dapat 

mempengaruhi kandungan PK yang dihasilkan. 

Kandungan LK rumput kusa kusa lebih tinggi 

dibandingkan Rumput teki badot (P<0,05) namun tidak 

berbeda nyata dibandingkan tujuh spesies lain. Hal ini 

dapat disebabkan oleh tingginya proporsi malai dan biji 

pada rumput kusa-kusa dibandingkan rumput teki 

badot. Dalam struktur tanaman, kandungan LK banyak 

terdapat pada bagian biji (Mburu et al., 2018). Selain 

pada biji, kandungan LK juga dapat berada pada lapisan 

lilin pada daun. Lapisan ini terdapat pada beberapa 

spesies rumput di daerah tropis untuk meminimalisir 

evapotranspirasi. Umami et al. (2017) menjelaskan 

bahwa lapisan lilin pada permukaan daun berfungsi 

untuk mencegah kehilangan air akibat proses 

transpirasi. Dalam penelitian ini, kandungan LK 

rumput berkisar antara 0,41-3,11%. Kondo et al. (2015) 

melaporkan bahwa kandungan LK rumput di daerah 

tropis berkisar antara 1,29-2,84%. Evitayani et al. 

(2004) melaporkan bahwa rerata kandungan rumput di 

daerah tropis pada musim hujan adalah 2,0% sedangkan 

pada musim kering sekitar 2,5%.  
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Kandungan NFC yang tertinggi dan terendah 

berturut-turut dihasilkan oleh Rumput belulang dan 

Padi burung (P<0,05). Fraksi NFC terdiri atas 

karbohidrat yang mudah terfermentasi, diantaranya pati 

dan gula sederhana. Kondo et al. (2015) melaporkan 

bahwa fraksi NFC merupakan elemen penting dalam 

mendukung proses pembentukan adenosine 

triphosphate (ATP) di dalam rumen untuk 

pembentukan protein mikroba. Dalam prosesnya, ATP 

dapat dibetuk dari karbohidrat struktural atau fraksi 

serat. Akan tetapi hal tersebut memerlukan waktu yang 

lebih lama dari NFC untuk terdegradasi. Berdasarkan 

hal tersebut, kandungan NFC adalah merupakan 

komponen penting untuk menilai kualitas suatu hijauan 

pakan. Dalam penelitian ini, Rumput belulang 

mengandung fraksi NFC tertinggi karena tingginya 

proporsi malai dan biji pada rumput tersebut. Selain 

kandungan LK, dalam biji tanaman juga banyak 

terkandung fraksi NFC. Hal yang kontradiktif 

dilaporkan oleh Rezaii et al. (2010), dimana fraksi NFC 

memiliki efek negatif dalam menurunkan kecernaan 

selulosa yang terkandung dalam pakan. Pola negatif 

tersebut disebabkan oleh penurunan pH akibat proses 

fermentasi fraksi NFC. Kondisi pH di bawah netral 

akan menurunkan kinerja bakteri selulase. 

Kandungan NDF dan ADF tertinggi dihasilkan 

oleh rumput Lamhani (P<0,05). Rerata kandungan 

NDF dan ADF rumput lapangan dalam penelitian ini 

berturut-turut berkisar antara 66,16-78,51% dan 30,12-

41,08%. Evitayani et al. (2004) melaporkan bahwa 

kandungan NDF dan ADF rumput di daerah tropis 

berkisar pada 64,3% dan 34,6%. Alang-alang dan 

Lamhani mengasilkan kandungan ADF yang berada 

pada kisaran 40%. Hal tersebut lebih tinggi 

dibandingkan kandungan ADF jerami padi di daerah 

tropis yang berada pada kisaran 39% (Kondo et al., 

2015). Rumput teki badot, Rumput belulang dan 

Rumput kusa-kusa mengandung ADF yang paling 

rendah berturut turut sebesar 32,49; 30,12 dan 33,86%. 

Nilai ADF ketiga rumput tersebut setara dengan 

kandungan ADF tanaman jagung yaitu sekitar 33,4% 

(Kondo et al., 2015). Kandungan ADF yang rendah 

berkorelasi dengan tingginya tingkat kecernaan pakan. 

Kandungan NDF dan ADF suatu hijauan pakan dapat 

menjadi faktor pembatas dalam tingkat kecernaannya 

di dalam rumen. Kandungan NDF dan ADF hijauan 

pakan berkorelasi negatif dengan kecernaan nutrien dan 

besaran energi yang termetabolis (Stergiadis et al., 

2015). Kilic dan Gulecyuz (2017) melaporkan bahwa 

kandungan NDF dan ADF yang rendah dapat 

meningkatkan kelas kualitas hijauan. Fraksi NDF 

Tabel 1. Kandungan nutrien beberapa spesies rumput lapangan tropis di Indonesia 

Jenis rumput lapangan BK (%) 
Kandungan Nutrien (% BK) 

BO Abu PK* LK 

Rumput teki badot 22,99a 81,60abc 18,39def 7,60 0,41a 

Rumput pait 29,01ab 83,01cd 16,99cd 7,05 1,71ab 

Brabahan 39,54bc 79,68ab 20,32ef 5,90 2,13ab 

Tapak jalak 36,53bc 82,29bc 17,71de 4,70 1,54ab 

Rumput kusa-kusa 33,25bc 85,24de 14,76bc 6,75 3,11b 

Padi burung  36,82bc 79,15a 20,85f 6,35 1,37ab 

Rumput belulang 29,69b 88,99f 11,01a 7,00 1,60ab 

Alang-alang 44,13e 90,02f 9,98a 3,48 1,57ab 

Lamhani 41,13de 87,47ef 12,53ab 4,27 1,70ab 

SEM 1,290 0,773 1,325 0,251 0,090 
a,b,c,d,e,f superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). BK (bahan kering), BO 

(bahan organik), PK (protein kasar), LK (lemak kasar). SEM (standard error mean). *Tidak dilakukan pengulangan pada 

peubah PK, sehingga tidak dilakukan analisis statsitik. 

 

Tabel 2. Kandungan fraksi serat beberapa spesies rumput lapangan tropis di Indonesia 

Jenis rumput lapangan 
Kandungan Nutrien (% BK) 

NFC NDF ADF ADL Hemiselulosa Selulosa 

Rumput teki badot 7,43c 66,16a 32,49b 8,04d 33,67c 24,45a 

Rumput pait 6,71c 67,54ab 36,79c 4,90a 30,75a 31,89d 

Brabahan 3,05ab 69,41bc 37,79cd 5,54abc 31,61b 32,25d 

Tapak jalak 5,68bc 70,36c 36,30c 9,84e 34,06c 26,45bc 

Rumput kusa-kusa 6,16bc 69,21bc 33,86b 6,27bc 35,35d 27,59c 

Padi burung 2,59a 70,12c 38,79de 6,60c 31,33ab 32,19d 

Rumput belulang 12,75d 67,63ab 30,12a 5,19ab 37,51e 24,93ab 

Alang-alang 5,95bc 78,51e 40,37ef 6,45bc 38,14e 33,93e 

Lamhani 6,27c 75,23d 41,08f 5,92abc 34,15c 35,15e 

SEM 0,602 0,740 0,682 0,306 0,489 0,759 
a,b,c,d,e,f superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). BK (bahan kering), NFC 

(non fiber carbohydrate), NDF (neutral detergent fiber), ADF (acid detergent fiber), ADL (acid detergent lignin). SEM 

(standard error mean). 
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terdiri dari struktur hemiselulosa, selulosa dan lignin. 

Wahyono et al. (2017) menjelaskan bahwa dalam 

hijauan pakan terdapat ikatan lignin-selulosa dan 

lignin-hemiselulosa yang merupakan penghambat 

degradasi pakan di dalam rumen.  

Tapak jalak mengandung kadar ADL tertinggi 

dibandingkan kedelapan spesies lain (P<0,05). Rumput 

belulang dan Alang-alang mengandung kadar 

hemiselulosa tertinggi (P<0,05). Kadar selulosa 

tertinggi ditunjukkan oleh spesies Lamhani dan Alang-

alang (P<0,05). Pengukuran lignin dalam bentuk ADL 

diperlukan karena adanya asosiasi lignin dengan 

selulosa dan hemiselulosa dalam fraksi serat. Rumput 

pait mengandung kadar ADL yang terendah dalam 

penelitian ini (4,90%). Nilai tersebut lebih rendah 

dibandingkan dalam penelitian Evitayani et al. (2004), 

dimana kandungan ADL Rumput pait berkisar antara 

4,8 – 6,5 %. Kandungan ADL pada berbagai spesies 

rumput tropis berkisar antara 3,50 – 4,94 % (Kondo et 

al., 2015). Dalam penelitian ini, kandungan ADL 

berkisar antara 4,90 – 8,04%. Perbedaan kandungan 

ADL dengan beberapa referensi dapat disebabkan oleh 

perbedaan umur panen tanaman. Tingginya konsentrasi 

lignin akan berdampak terhadap penurunan kecernaan 

bahan NDF. Akan tetapi, masih banyak faktor yang 

mempengaruhi kecernaan nutrien selain lignin. Hal 

tersebut membuat mekanisme lignin yang menghambat 

pencernaan masih sering dikaji sampai saat ini (Turano 

et al., 2016). 

 

Estimasi Kecernaan dan IVTD 

Evaluasi kecernaan in vitro dilakukan 

menggunakan metode inkubasi batch culture DaisyII 

Incubator (Ankom Technology Corp, Fairport, NY). 

Kelebihan metode tersebut adalah praktis, akurat dan 

berkorelasi dengan uji in vivo (Ludwin et al., 2005; 

Rofiq et al., 2015). Nilai estimasi kecernaan dan IVTD 

dari sembilan spesies rumput lapangan yang diamati 

dapat dilihat pada Tabel 3. Rumput teki badot dan 

Rumput belulang manghasilkan nilai RFV tertinggi, 

berturut-turut sebesar 89,41 dan 88,30 (P<0,05). Nilai 

RFV tersebut termasuk dalam kisaran kualitas hijauan 

fair.  

Prediksi kecernaan dan kualitas nutrisi suatu 

bahan pakan dapat ditentukan berdasarkan komposisi 

nutrisi yang ada di dalamnya. Kadar NDF dan ADF 

adalah dua komponen penting dalam menentukan 

estimasi nilai nutrisi suatu bahan pakan (Stergiadis et 

al., 2015). Kilic dan Gulecyuz (2017) melaporkan 

bahwa rendahnya kandungan NDF dan ADF akan 

meningkatkan indeks RFV hijauan pakan. Hal tersebut 

dibuktikan oleh tingginya indeks RFV karena kadar 

NDF dan ADF yang rendah pada Rumput teki badot 

dan Rumput belulang. Kedua rumput tersebut termasuk 

dalam kategori “fair” dan berada satu tingkat dibawah 

kualitas hijauan sorgum dan jagung. Belum banyak 

studi tentang indeks RFV rumput tropis di Indonesia, 

sehingga komparasi studi dalam penelitian ini 

menggunakan data dari luar Indonesia. Jahansouz et al. 

(2014) melaporkan bahwa hijauan sorgum dan jagung 

di daerah tropis berada pada kategori hijauan “good” 

dengan indeks RFV berturut-turut sebesar 108,7 dan 

123,9. Rumput Brabahan dalam penelitian ini 

menghasilkan indeks RFV sebesar 79,69. Hal tersebut 

sesuai dengan penelitian Suhaimi et al. (2017) yang 

melaporkan bahwa kisaran nilai RFV rumput Brabahan 

adalah sekitar 74,83 – 84,17.  

Estimasi nilai kecernaan perlu divalidasi 

menggunakan pengujian di laboratorium. Nilai IVTD 

merupakan hasil pengujian untuk menentukan nilai 

kecernaan di dalam rumen secara in vitro. Nilai IVTD 

Rumput kusa-kusa lebih tinggi dibandingkan Alang-

Tabel 3. Nilai estimasi kecernaan dan IVTD rumput lapangan tropis di Indonesia 

Jenis rumput lapangan 
Kandungan Nutrien (% BK) 

RFV Forage Quality IVTD (%) 

Rumput teki badot 89,41e Fair 65,12bc 

Rumput pait 82,98cd Poor 62,91bc 

Brabahan 79,69bc Poor 59,67bc 

Tapak jalak 80,16bcd Poor 60,79bc 

Rumput kusa-kusa 84,03d Poor 66,68c 

Padi burung 77,85b Poor 65,41bc 

Rumput belulang 88,30e Fair 63,45bc 

Alang-alang 68,06a Reject 49,34a 

Lamhani 70,36a Reject 55,06ab 

SEM 1,411  1,300 
a,b,c,d,e superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). BK (bahan kering), RFV 

(relative feed value), IVTD (in vitro true digestibility). SEM (standard error mean). 

 

Tabel 4. Matriks korelasi antara IVTD dengan kandungan nutrien rumput lapangan 

 Kandungan Nutrien  

BO PK LK NDF ADF 

IVTD -0,674* 0,776* 0,131tn -0,762* -0,576* 
* berbeda nyata (P<0,05), tn tidak berbeda nyata. BK (bahan kering), BO (bahan organik), PK (protein kasar), LK (lemak kasar), 

NDF (neutral detergent fiber), ADF (acid detergent fiber). IVTD (in vitro true digestibility). 
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alang dan Lamhani (P<0,05), namun tidak berbeda 

nyata jika dibandingkan dengan spesies rumput 

lapangan lain. Nilai IVTD memiliki korelasi dengan 

profil nurien yang sebelumnya telah dianalisis. Matriks 

korelasinya dapat dilihat pada Tabel 4. Nilai IVTD 

memiliki korelasi positif dengan kandungan PK (r = 

0,78), akan tetapi bernilai negatif dengan kandungan 

NDF dan ADF (r = -0,76 dan r = -0,58). Hal tersebut 

sesuai dengan pendapat Stergiadis et al. (2015) yang 

menyatakan bahwa kecernaan nutrien pakan 

berkorelasi negatif dengan fraksi serat berupa NDF dan 

ADF.  

Rumput kusa-kusa menghasilkan nilai IVTD 

yang tinggi karena memiliki kandungan ADF dan 

selulosa yang cukup rendah (Tabel 2). Semakin rendah 

kandungan fraksi serat akan meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi untuk degradasi pakan. Hal tersebut 

akan meningkatkan nilai kecernaannya. Umami et al. 

(2017) melaporkan bahwa tinggginya komponen serat 

dalam pakan dapat menghambat kecernaan fraksi lain 

dalam pakan. Hal tersebut karena energi yang 

dibutuhkan untuk mencerna selulosa, hemiselulosa dan 

lignin cukup besar. Kondo et al. (2015) menjelaskan 

bahwa kandungan ADF berkorelasi negatif (r = -0,47) 

dengan pembentukan volatile fatty acids (VFA) di 

dalam rumen. Pembentukan VFA yang terhambat di 

rumen akan menurunkan degradasi nutrien secara 

umum. Kandungan ADF berkorelasi negatif dengan 

kecernaan bahan organik pakan (Jayanegara et al., 

2009). Rumput teki badot menghasilkan nilai IVTD 

yang tinggi karena mengandung PK yang tinggi. 

Jayanegara et al. (2009) melaporkan bahwa kecernaan 

nutrien pakan berkorelasi positif (r = 0,98) dengan 

kandungan PK. Alang-alang menghasilkan IVTD yang 

terendah karena memiliki kandungan PK yang rendah 

ditambah dengan kandungan NDF, ADF dan selulosa 

yang tinggi (Tabel 1 dan 2). Evitayani et al. (2004) 

menjelaskan bahwa kombinasi kandungan serat yang 

tinggi dan PK yang rendah akan berdampak kepada 

rendahnya nilai kecernaan suatu bahan pakan. 

 

KESIMPULAN 

 
Kandungan PK sembilan spesies rumput 

lapangan berada pada kisaran 3,48-7,60% dengan nilai 

tertinggi dihasilkan oleh Rumput teki badot. Dari 

kualitas fraksi serat, Rumput belulang mengandung 

kadar NFC tertinggi dan ADF terendah. Rumput 

belulang dan Rumput teki badot merupakan dua spesies 

rumput yang masuk dalam kategoi kualitas ‘fair’ 

berdasarkan perhitungan estimasi RFV. Akan tetapi, 

Nilai IVTD tertinggi dihasilkan oleh Rumput Kusa-

kusa yaitu sebesar 66.62%. Rumput Kusa-kusa dan 

Rumput teki badot adalah dua spesies rumput lapangan 

yang potensial dikembangkan secara genetik karena 

memiliki profil nutrien serta kecernaan in vitro yang 

lebih tinggi dibandingkan tujuh spesies rumput 

lapangan tropis lainnya. Dalam penelitian ini juga 

ditemukan bahwa kecernaan in vitro rumput lapangan 

berkorelasi negatif dengan kandungan NDF dan ADF. 

Kecernaan in vitro juga memiliki nilai korelasi postitif 

dengan kandungan PK. Dalam penelitian selanjutnya, 

perlu dilakukan evaluasi profil nutrien dan kecernaan 

rumput lapangan yang dipanen pada musim yang 

berbeda. 
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